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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
  5.1  Kesimpulan
1. Melalui sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Simple additive weighting (SAW) maka diperlukan kriteria-kriteria yang akan dipertimbangkan dalam seleksi penerimaan siswa baru pada SMA 1 Kalirejo. Kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh sekolah adalah Zonasi, Non Zonasi dan Mandiri    

2. Calon siswa yang dinyatakan lolos dalam seleksi penerimaan siswa baru pada SMA 1 Kalirejo melalui sistem pendukung keputusan dengan metode Simple additive weighting (SAW) adalah sebanyak 281 siswa dari 352 siswa yang mendaftar
3. Dari hasil pengujian algoritma Fuzzy C-Means (FCM) dalam penentuan jurusan di Sekolah Menengah Atas pada 281 sampel data siswa yang diuji dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa Algoritma FIS Tsukamoto mampu melakukan penjurusan dengan dengan 19 siswa yang yang tidak tepat dalam pengambilan penjurusan
5.2 Saran
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel prestasi siswa dalam bentuk nilai mata pelajaran pada semester satu dan dua sebagai variabel komputasi dengan Fis Tsukamoto, sesuaikan dengan metode yang diterapkan di beberapa Sekolah Menengah Atas. Namun demikian, di beberapa Sekolah Menengah Atas lainnya, disamping menggunakan variabel prestasi siswa dalam bentuk nilai mata pelajaran, juga menjadikan minat (yang diperoleh dari test psikologi) sebagai variabel dalam proses penentuan jurusan bagi siswa. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian ini dikembangkan lagi dengan menambahkan (menyertakan) variabel minat siswa sebagai variabel komputasi dalam algoritma yang digunakan.
2. Untuk mendapatkan tingkat akurasi yang lebih baik dalam penerapan algoritma Fis Tsukamoto untuk pemilihan jurusan di Sekolah Menengah Atas, serta untuk memberikan kontribusi yang lebih besar di dunia riset, disarankan agar hasil penelitian ini dikembangkan dengan cara memodifikasi/updating algoritma Fis Tsukamoto yang digunakan saat ini, atau dengan menggabungkan algoritma FCM dengan algoritma lain .

3. Keterbatasan lain dari hasil penelitian ini adalah hanya uji coba untuk menilai tingkat akurasi penggunaan algoritma Fis Tsukamoto.Agar penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih besar, disarankan untuk dikembangkan dengan cara menerapkan algoritma Fis Tsukamoto dalam suatu alat bantu (berupa software), sehingga dapat langsung diterapkan untuk penyelesaian masalah tingkat akurasi yang rendah dalam proses pemilihan jurusan di Sekolah Menengah Atas.


